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ABSTRACT 
Cockroach Periplaneta americana is a type of species cockroach that is most 
abundant in an urban environment in Indonesia. Cockroaches can be a 
mechanical vector of various pathogens such as fungi, viruses, bacteria and 
protozoa. Baiting gel is one way of controlling cockroaches. Each baiting gel has 
a different efficacy of the species and location. This study aimed to analyze the 
differences in preferences Periplaneta americana against baiting commercial gel 
with active ingredient imidacloprid (BTX) and fipronil (MFF). Research conducted 
at the Laboratory of Entomology FKM Diponegoro University. The study design 
used is a true experiment with repeating the experiment 3 times. Data were 
analyzed using independent t-test (α = 0.05). Result of observation showed that 
in the nymph stage Periplaneta americana preference no significant difference to 
the baiting gel BTX and MFF with p value 0.710. So also, on the stage of imago 
Periplaneta americana preference no significant difference to the baiting gel BTX 
and MFF with p value 0,849. 
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PENDAHULUAN 
Kecoa merupakan hama yang 
tidak disukai, hal ini berkaitan 
dengan kesan kotor, menjijikkan, 
menimbulkan bau busuk, vektor 
beberapa penyakit dan 
menyebabkan reaksi alergi terhadap 
manusia.2 Kecoa juga dapat 
menyebabkan keracunan makanan 
karena membawa patogen di 
tubuhnya seperti Salmonella, 
Staphylococcus, Streptococcus, 
Coliform dan bakteri patogen 
lainnya. Kecoa menjadi harbor 
(tempat hidup) dan transmitter 
patogen penyakit karena kecoa 
dapat makan apa saja, termasuk 
sisa makanan dibuang di dapur dan 
di kotak sampah. Kecoa  secara 
mekanis dapat mentransfer kuman 
dengan berjalan di atas piring dan 
peralatan makan.3 Beberapa 
ilmuwan menyatakan bahwa 
infestasi kecoa dapat menyebabkan 
stres psikologis manusia dan stigma 
bahwa infestasi kecoa dapat 
mengubah perilaku manusia, seperti 
entomofobia.4,5 
Kecoa Periplaneta americana 
merupakan jenis kecoa yang paling 
banyak terdapat di lingkungan 
pemukiman di Indonesia. 
Perkembangbiakan Periplaneta 
americana relatif tinggi, dihasilkan 
rata-rata satu ooteka perminggu 
sampai kira-kira yang dihasilkan 
sejumlah 15-90 ooteka. Setiap 
ooteka berisi sekitar 15 butir telur.1 
Untuk menghindari adanya 
kontak antara manusia dengan 
kecoa dan mencegah timbulnya 
penyebaran penyakit, maka sangat 
diperlukan pengendalian vektor 
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kecoa. Sehingga peluang kecoa 
menjadi vektor mekanik dapat 
diminimalisir. Pengendalian kecoa 
dapat dilakukan dengan berbagai 
cara seperti secara sanitasi, biologis, 
mekanis atau kimiawi. Pada 
umumnya cara kimiawi lebih banyak 
dilakukan oleh masyarakat seperti 
penyemprotan atau pengasapan 
karena dinilai lebih praktis.6 
Pengendalian vektor  penyakit 
dengan menggunakan insektisida 
masih jadi prioritas utama yang 
dilakukan baik pemerintah maupun 
masyarakat. Maka perlu dicari model 
pengendalian secara kimia dengan 
metode yang lain yang bisa 
digunakan sewaktu-waktu.7 
Pada dasarnya kecoa sangat 
membutuhkan nutrisi untuk 
pertumbuhan, perkembangan dan 
reproduksi. Hal inilah yang 
memungkinkan adanya preferensi 
dalam memilih makanan. Faktor 
nutrisi juga memberikan efek jangka 
pendek dan jangka panjang pada 
perkembangan dan reproduksi 
kecoa. Sekalipun keperluan nutrisi 
sebagian besar serangga hampir 
sama tetapi tipe dan proporsi nutrisi 
yang optimal berbeda tergantung 
spesies dan tahap reproduksi.6 Maka 
dari itu, umpan yang mengandung 
racun insektisida (baiting gel) hadir 
sebagai salah satu alternatif dalam 
pengendalian kecoa. 
Baiting gel merupakan 
kombinasi dari beberapa senyawa 
kimia yang digunakan untuk 
memikat kecoa supaya datang dan 
memakan umpan tersebut dan pada 
akhirnya kecoa akan mati karena 
memakan racun insektisida yang 
terkandung di dalamnya.8 
Berdasarkan cara kerjanya, umpan 
beracun (baiting gel) termasuk racun 
perut. Racun perut ini masuk dan 
bekerja setelah tertelan bersama 
makanan ke dalam perut serangga.9  
Bahan aktif baiting gel yang 
banyak digunakan di lapangan 
adalah fipronil, hydramethylnon, 
abamectin, dan imidacloprid.10 Jika 
kadar insektisida terlalu tinggi 
(dalam umpan/ baiting gel) kecoa 
akan menolak dan bukannya tertarik. 
Umpan beracun yang banyak 
digunakan saat ini, tidak membunuh 
kecoa terlalu cepat.8 Semakin besar 
persentase konsumsi umpan, 
kematian yang lebih besar dan lebih 
cepat dapat diharapkan dalam 
pengendalian populasi hama 
Beberapa formulasi baiting gel 
telah terbukti efektif terhadap kecoa. 
Studi komparatif mengenai formulasi 
baiting gel khususnya abamektin, 
fipronil, imidakloprid, indoxacarb 
terhadap nimfa dan kecoa dewasa 
(Blattella germanica (L.), Periplaneta 
americana (L.) dan Periplaneta 
australasiae) di Italia oleh Luciano 
Suss, dkk (2005) menunjukkan 
tingkat variabel keberhasilan dengan 
palatabilitas dan kompatibilitas yang 
berbeda.11 Penelitian lainnya oleh 
Dangsheng Liang (2005), hasil studi 
komparatif umpan beracun merek 
komersial dengan bahan aktif fipronil 
dan hydramethylnon menyatakan 
bahwa kandungan bahan aktif 
hydramethylnon kurang efektif 
dibandingkan bahan aktif fipronil 
yang menunjukan hasil sangat baik 
terhadap kecoa miami. Namun, 
umpan beracun indoxcarb hasil 
menunjukan penolakan dan 
resistensi terhadap kecoa.12 Godfrey 
Nalyanya (2001) menyatakan ada 
perbedaan daya tarik antar umpan 
beracun, dalam percobaan lapangan 
bahan aktif abamektin dan 
hydramethylnon terhadap kecoa 
jerman dewasa dan nimfa. Namun, 
dalam percobaan laboratorium 
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hydramethylnon paling menarik 
untuk kecoa jerman dewasa dan 
nimfa, kecoa brownbanded dan 
Supella longipalpa.13 
Dari beberapa uraian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa masing-
masing baiting gel memiliki 
keefektifan yang berbeda pada 
spesies maupun lokasi. Maka dari 
itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
kajian mengenai studi preferensi 
kecoa amerika Periplaneta 
americana (L.) terhadap umpan 
beracun. Untuk umpan beracun 
(baiting gel) yang akan diteliti adalah 
BTX berbahan aktif imidakloprid dan 
MFF berbahan aktif fipronil  terhadap 
hasil rearing kecoa amerika di 
laboratorium Entomologi FKM Undip. 
Kedua umpan beracun tersebut 
berasal dari golongan sintetis 
piretroid. Beberapa formulasi umpan 
insektisida dapat dievaluasi daya 
tariknya terhadap kecoak dengan tes 
“olfactometer” di laboratorium.13 
Aspek preferensi makan, pola 
perilaku kecoa dan pengaruh faktor 
lingkungan dapat berkontribusi pada 
keberhasilan umpan beracun untuk 
pengendalian kontrol kecoa.14 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui preferensi nimfa dan 
imago kecoa P. americana terhadap 
berbagai baiting gel komersial. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai 
perbedaan preferensi kecoa amerika 
terhadap baiting gel BTX berbahan 
aktif imidakloprid dan MFF berbahan 
aktif fipronil.
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di 
laboratorium Entomologi Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas 
Diponegoro. Penelitian ini dilakukan 
dengan eksperimen murni dengan 
desain post only  control group 
design.  Penelitian dilaksanakan 
bulan Mei 2016 sampai Juli 2016. 
Nimfa dan Imago Kecoa P. 
americana diperoleh dari rumah-
rumah penduduk dan dipelihara 
dalam “box rearing” atau kotak 
pemeliharaan kecoa di laboratorium. 
Ooteka kecoa dipelihara dalam 
wadah terpisah hingga menetas dan 
selanjutnya nimfa yang keluar 
dipisahkan kedalam wadah baru. 
Serangga ujia yang digunakan nimfa 
instar 1 -2 dan imago. 
Pengujian preferensi kecoa 
terhadap berbagai baiting gel 
dilakukan dengan metode pilihan 
(choice method) dengan 
menggunakan olfactometer biner. 
Perlakuan yang diberikan pada 
metode ini ialah pemeberian baiting 
gel secara bersamaan pada sisi 
olfactometer yang berbeda. Masing-
masing baiting gel ini akan ditimbang 
seberat 0,3 gram.  
Arena pengujian pada 
olfactometer berupa wadah 
berbentuk lingkaran dengan 
diameter 15 cm yang dihubungkan 
dengan pipa PVC yang berdiameter 
1 inchi dengan arena pilihan 
olfactometer berbentuk lingkaran 
dengan diameter 10 cm. Bagian 
tutup olfactometer  diberi kain kasa 
sebagai tempat sirkulasi udara dan 
untuk memudahkan dalam 
pengamatan.  
Kecoa uji terlebih dahulu 
dipuasakan 24 jam sebelum diberi 
perlakuan. Setelah 24 jam, kecoa 
siap untuk dimasukkan ke dalam 
arena olfactometer bagian tengah. 
Waktu akumulasi pengamatan 48 
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jam. Perubahan yang diamati adalah 
kehadiran kecoa pada masing-
masing arena pilihan baiting gel, 
jumlah konsumsi dan besar 
kematian kecoa. Serangga yang diuji 
adalah nimfa dan imago, dengan 
pengujian secara terpisah. Setiap 
perlakuan diulang sebanyak tiga kali. 
Analisis statistika dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 20.0 
dengan uji t-test independent pada 
taraf α= 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Baiting Gel 
Baiting gel yang digunakan 
merupakan jenis sintetis pirethroid 
yang bekerja sebagai racun perut 
dengan “mode of action” 
mengganggu fungsi normal dari 
saraf perifer. Pyrethroid bereaksi 
terhdap jalur tegangan natrium pada 
saraf. Hal ini menyebabkan fungsi 
saraf berubah, yang terwujud baik 
sebagai serangkaian letupan singkat 
atau letupan berkepanjangan, dan 
menyebabkan aliran sinyal saraf 
berulang atau depolarisasi saraf 
stimulus-dependent. Secara umum, 
paparan dosis toksik dari senyawa 
ini menyebabkan inkoordinasi, 
kejang, dan kelumpuhan.15 
Suhu dan Kelembaban 
Laboratorium 
Aspek preferensi makan, pola 
perilaku kecoak, dan pengaruh 
faktor lingkungan dapat berkontribusi 
pada keberhasilan umpan beracun 
untuk pengendalian kecoa.14 Suhu 
laboratorium berkisar 24,2 – 26,70C 
dengan rata-rata suhu 25,4 0C. Suhu 
ini sangat mendukung untuk kecoa 
Periplaneta americana dapat 
bergerak dengan aktif untuk mencari 
makan. Sebagaimana Salbiah 
(2007) mengungkapkan bahwa 
nimfa Periplaneta americana aktif 
pada suhu 15,5 - 31,70 C dan imago 
pada suhu 17,6 - 31,10 C.16 Selain 
suhu laboratorium ini mendukung 
keaktifan kecoa amerika dalam 
mencari makan, suhu ini juga tepat 
untuk kinerja dari baiting gel itu 
sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitan A. G. Appel dan  M. J. 
Tanley (2000) mengungkapkan BTX 
(imidacloprid 2,15%)  beracun untuk 
semua tahapan perkembangan 
kecoa jerman. Kinerja umpan lebih 
baik pada suhu yang lebih besar dari 
150C.17 
Kisaran kelembaban 
laboratorium ialah 60 – 75 % dengan 
rata-rata kelembaban 68,3 %. 
Kelembaban ini sesuai untuk 
keberlangsugan hidup kecoa 
Periplaneta americana. Kecoa 
amerika membutuhkan kelembaban 
relatif diatas 50% untuk tumbuh dari 
telur hingga imago.16  
Preferensi dan Konsumsi Baiting Gel 
JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)                              
Volume 4, Nomor 4, Oktober 2016 (ISSN: 2356-3346)                  
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jkm 
 
293 
 
Tabel 1.  Preferensi Kecoa Amerika Terhadap 
Baiting gel 
tadium U N 
Preferensi Baiting gel  
MFF BTX p 
value 
f % f %  
Nimfa 1 15 5,0 33,0 4,0 27,0  
 
2 15 1,0 7,0 2,0 13,0  
 
3 15 0,0 0,0 2,0 13,0  
Rata-rata 15 2,0 13,0 2,7 18,0 0,710 
 
Dewasa 
 
1 15 12,0 80,0 2,0 13,0 
 
 
2 15 5,0 33,0 7,0 47,0  
  3 15 5,0 33,0 10,0 67,0  
Rata-rata 15 7,3 49,0 6,3 42,0 0,849 
*Keterangan : U = ulangan 
 
Tabel 2.  Konsumsi Baiting gel oleh Kecoa Amerika 
Stadium U N 
Konsumsi 
Baiting gel (gr) 
p 
value 
MFF BTX  
Nimfa  1 15 0,0225 0,0417  
 
2 15 0,0011 0,0080  
  3 15 0,0000 0,0006  
Rata-rata 15 0,0079 0,0168 0,575 
Dewasa 1 15 0,2737 0,0908  
 
2 15 0,1090 0,1706  
  3 15 0,1150 0,1085  
Rata-rata 15 0,1659 0,1233 0,511 
 
Perbedaan preferensi nimfa 
maupun imago Periplaneta 
americana terhadap  baiting gel BTX 
berbahan aktif imidakloprid dan MFF 
berbahan aktif fipronil tidak 
menunjukan pebedaan hasil yang 
signifikan (Tabel 1). Preferensi BTX 
sedikit lebih unggul untuk nimfa 
namun selisih rata-rata sangat tipis. 
Pada imago preferensi MFF sedikit 
lebih unggul daripada BTX dengan 
selisih rata-rata tipis pula. Hal ini 
dimungkinkan karena efek residu 
fipronil yang lebih cepat sehingga 
membuat MFF lebih menarik banyak 
kecoa amerika namun ketertarikan 
akan menurun pada hari berikutnya. 
Sejalan dengan hasil penelitian 
Sallehudin Sulaiman, dkk. (2006) 
Fipronil (MFF) memiliki efek residu 
lebih cepat sehingga menyebabkan 
100% kematian pada 9-11 hari pada 
kecoa amerika dewasa di 
laboratorium dan 10-13 hari pada 
dewasa P. americana di lapangan.18 
Konsumsi baiting gel ialah 
selisih berat awal dengan berat akhir 
baiting gel. Konsumsi baiting gel 
dapat dilihat pada tabel 2 dengan 
berat awal masing-masing telah 
ditentukan diawal sebesar 0,3 gram. 
Perbedaan konsumsi baiting gel, 
berdasarkan hasil uji beda konsumsi 
baiting gel pada nimfa dan imago 
Periplaneta americana tidak ada 
perbedaan konsumsi baiting gel 
yang signifikan. Rata-rata konsumsi 
baiting gel pada nimfa BTX lebih 
unggul yaitu sebesar 0,0168 gram. 
Sedangkan rata-rata konsumsi 
baiting gel oleh imago Periplaneta 
americana MFF lebih tinggi 
dibandingkan BTX. Hal ini sejalan 
dengan penelitian V.K. Agrawal dan 
Rina Tilak (2006) dalam 
penelitiannya mengungkapkan  
bahwa pemberian insektisida gel 
berbahan aktif  imidacloprid (BTX) 
tidak ada efek kontak dalam bentuk 
gel dan tidak menguap ke atmosfer 
sekitar. Bahkan dalam jumlah kecil 
dari umpan gel cukup untuk 
membunuh kecoa.19 
Besar Kematian Kecoa Amerika 
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Tabel 3. Kematian Kecoa Amerika pada Kontrol dan 
Perlakuan 
Stadium U N 
Kontrol Baiting P 
f % f % value 
Nimfa 1 15 0,0 0,0 5,0 33,0  
2 15 0,0 0,0 1,0 7,0  
3 15 2,0 13,0 0,0 0,0  
Rata-rata   0,7 4,0 2,0 13,0 0,457 
Dewasa  1 15 2,0 13,0 11,0 73,0  
2 15 0,0 0,0 9,0 60,0  
3 15 0,0 0,0 14,0 93,0  
Rata-rata   0,7 4,0 11,3 76,0 0,003 
 
 
*Keterangan : U = ulangan 
 
Tabel 4.  Kematian Kecoa Amerika akibat  Baiting gel  
Stadi
um 
U N 
Angka Kematian  
MFF BTX p 
value
f % f %  
Nimfa 1 15 0,0 0,0 5,0 33,0 
2 15 1,0 7,0 0,0 0,0 
3 15 0,0 0,0 0,0 0,0 
Rata-rata 15 0,3 2,0 1,7 11,0 0,510
Imago   
 
1 15 
10,
0 67,0 1,0 7,0 
2 15 4,0 27,0 5,0 33,0 
3 15 4,0 27,0 
10,
0 67,0 
Rata-rata 15 6,0 40,0 5,3 36,0 0,849
 
Kematian kecoa Periplaneta 
americana dalam pengamatan dilihat 
saat kecoa sudah tidak 
menggerakan anggota badan dan 
juga saat posisi kecoa berubah 
menjadi posisi terlentang. Serangga 
di posisi terlentang dan badan dalam 
posisi ventral tanpa kemampuan 
untuk bergerak maju dan 
menunjukkan gerakan tidak 
terkoordinasi atau lamban  
diklasifikasikan sebagai yang hampir 
mati. Serangga uji yang hampir mati 
dihitung sebagai mati, jika mereka 
mati dalam durasi tes. Untuk 
evaluasi ilmiah dari efikasi umpan 
dan validitas dari tes  hasil, minimal 
tiga pengulangan uji pada waktu 
yang berbeda dan minimal kematian 
rata-rata kontrol dalam setiap 
stadium 5%.20
Kematian rata-rata pada 
kontrol baik nimfa maupun imago 
Periplaneta americana ialah sebesar 
4,4%. Rata-rata kematian nimfa 
Periplaneta americana akibat 
perlakuan baiting lebih tinggi 
dibandingkan kontol. Berdasarkan 
hasil uji beda bahwa tidak ada 
perbedaan kematian yang signifikan 
pada nimfa Periplaneta americana. 
Tiadak adanya perbedaan signifikan 
kematian nimfa pada perlakuan 
dimungkinkan karena nimfa instar 
awal memakan kotoran yang 
dihasilkan oleh kecoa lainnya.21 
Sedangkan hasil uji beda stadium  
dewasa ada perbedaan kematian 
yang signifikan pada dewasa 
Periplaneta americana. Adanya 
perbedaan ini menunjukan bahwa 
adanya pengaruh perlakuan 
terhadap hasil uji secara signifikan. 
Berdasarkan tabel 4 dapat 
dilihat bahwa baiting gel lebih 
mematikan untuk Periplaneta 
americana pada stadium Imago 
dibandingkan kematian nimfa. 
Analisis hasil uji beda kematian oleh 
baiting gel adalah tidak ada 
perbedaan kematian yang signifikan 
pada nimfa dan imago Periplaneta 
americana. BTX membunuh lebih 
baik daripada MFF pada stadium 
nimfa. Sejalan dengan penelitian 
Low VL, dkk. umpan yang 
mengandung imidacloprid (BTX) 
mampu menginduksi 50% kematian 
nimfa, jantan dan betina  dari kecoa 
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jerman dalam waktu 1 hari oleh 
aplikasi langsung dan efek sekunder 
dalam waktu 4 hari.22 Diperkuat oleh 
penelitian Gholam Hossein 
Shahrakia, dkk., (2016) imidakloprid 
(BTX) membunuh kecoa lebih cepat 
dari fipronil.23  
MFF membubuh lebih baik 
daripada BTX pada stadium imago. 
Hal ini didukung dengan penelitian 
Michael K. Rust (1999), yang 
mengungkapkan bahwa fipronil 
0,01% (MFF) membunuh tercepat P. 
americana. Treatment  fipronil 0,01% 
(MFF)  yang dilakuakan di 
laboratorium menunjukan bahwa 
kecoa amerika dewasa baik jantan 
maupun betina 100% mati pada hari 
ke-28 sedangkan imidakloprid 2,15%  
(BTX) terhadap dewasa baik jantan 
maupun betina 86,7% kematian 
pada hari ke-28.24 
KESIMPULAN  
1. Baiting gel kurang ampuh 
digunakan dalam 
pengendalian nimfa pada 
instar awal, sedangkan pada 
stadium dewasa baiting gel 
ampuh digunakan dalam 
pengendalian kecoa 
Periplaneta americana dan 
baiting gel (BTX dan MFF) 
bekerja sama baiknya. 
2. Tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara preferensi, 
jumlah konsumsi dan besar 
kematianBTX dan MFF pada 
stadium nimfa maupun dewasa 
Periplaneta americana. 
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